5

BAB I
PENDAHULUAN

0. Latar Belakang 
	Perusahaan merupakan organisasi berbadan hukum yang mengadakan transaksi atau usaha, Sebuah perusahaan membutuhkan suatu identitas untuk membedakannya dengan perusahaan lain yang serupa. Bukan hanya sekedar identitas nama perushaan saja, namun juga membuat perusahaan tersebut memiliki citra di mata masyarakat dan klien, seperti tampilan visual yang meliputi logo dan corporate identity. Visual corporate identity yang membentuk suatu karakter sangat diperlukan oleh perusahaan untuk tetap menarik perhatian klien atau pembelinya dalam pasar yang sarat dengan persaingan-persaingan ini. Zaman sekarang berada di era globalisasi yang memungkinkan meluasnya penyampaian informasi diberbagai belahan dunia sehingga sangatlah diperlukan diciptakannya suatu karakter untuk menjadi ciri khas agar tetap bisa bertahan dalam persaingan yang semakin keras ini. 


	Melihat dari realita yang ada saat ini, dapat dikatakan tidak ada pemain tunggal dalam industri pasar yang sangat padat dengan persaingan. Perkembangan pasar yang sangat dinamis menarik banyak perusahaan besar berkecimpung di sebuah bidang usaha yang sama. Banyak perusahaan yang bersaing untuk memperebutkan perhatian dari klien mereka. citra suatu perusahaan sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan menarik perhatian konsumennya. Sebuah identitas grafik yang menonjol serta unik diperlukan sebagai pengenal suatu produk atau perusahaan. citra grafis tersebut berguna 
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sebagai sarana untuk melakukan promosi, menyampaikan visi dan misi, menggambarkan filosofi dari organisasi atau perusahaan, agar mudah diingat oleh masyarakat dan memberikan citra positif kepada masyarakat. 
	Identitas visual dari suatu perusahaan seharusnya dapat menyampaikan pesan dari visi dan misi perusahaan tersebut. Dengan demikian karakter dari perusahaan tersebut akan terlihat oleh masyarakat. Identitas korporat (corporate identity) menurut M. Linggar Anggoro ( 2000:280) adalah suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan dibedakan dari perusahaan-perusahaan lainnya. Ia juga menyebutkan bahwa identitas perusahaan harus diciptakan melalui suatu rancangan desain khusus yang meliputi hal-hal unik atau khas tentang perusahaan yang bersangkutan secara fisik.
	Perusahaan PT. Poin Industria memiliki visi untuk menjadi salah satu perusahaan rekayasa engineering dan jasa maintenance terkemuka di Indonesia namun indentitas perusahaan belum kuat bagaimana saat penulis bertanya kepada Rachmat Sudrajat sebagai direktur perusahaan PT. Poin Industria mengenai filosofi logo perusahaan yang sedang digunakan sekarang beliau tidak mengetahui. Beliau menjelaskan bahwa warna karakter perusahan PT. Poin Industria ada berwana biru toska yang memiliki arti loyalitas namun tidak ada unsur warna tersebut didalam logo perusahan yang sekarang digunakan. 
	PT. Poin Industria merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang engineering dan jasa maintenance, yang awal merupakan CV. Entry yang didirikan pada tahun 2010 berintegrasi menajadi PT. Poin Industria pada Oktober 2012 dan berlokasi di Gedung Central Mas Pacific di Palmerah Slipi Jakarta Barat. Sebagai perusahaan yang sudah berdiri sejak tahun 2010 ini direktur ingin memperkuat citra perusahaan PT. Poin Industria agar klien dan masyarakat dapat lebih mengenal perusahaan lebih memorable.
1.2. 	Rumusan Masalah
	Bagaimana merancang identitas visual PT. Poin Industria yang berkarakter kuat dan memiliki daya memorable tinggi ?
1.3.Tujuan Perancangan 
	Merancang visual corporate identity yang dapat mencerminkan identitas PT. Poin Industria sebagai perusahaan kontraktor di bidang electrical memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan perusahaan lain yang sejenis.
1.4 .Batas Lingkup Perancangan 
1.Merancang visual corporate identity perusahaan PT. Poin Industria
2.Merancang Graphic Standard Manual (GSM) 
3.Merancang media pendukung yang diperlukan perusahaan PT. Poin Industria
1.5 .Manfaat Perancangan 
1.Bagi Penulis
	Menambah pengetahuan tentang efektifitas strategi komunikasi visual dalam membangun karakter suatu perusahaan. 
2.Bagi Institusi 
	Mendapat corporate identity yang berkarakter, berkesan dan dapat mencerminkan identitas perusahaan. Menambah koleksi pustaka dengan materi membangun karakter perusahaan dengan strategi komunikasi visual. 
1.6 .Metode Perancangan 
	Merancang Corporate identity PT. Poin Industria ini pemilis menggunakan beberapa metode perancangan diantaranya sebagai berikut:
1.6.1. Metode Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Primer
	Pengumpulan data primer yaitu salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari obyek yang diamati untuk kepentingan perancangan. Metode pengumpulan data primer akan dilakukan dengan dua tahap yaitu:
1.Metode Observasi 
	Metode observasi yaitu suatu metode peninjauan dan pengamatan terhadap objek penelitian secara langsung di lapangan secara sistematis, untuk memperoleh data yang diperlukan untuk kepentingan perancangan. Observasi ini akan dilakukan secara langsung di perusahaan PT. Poin Industria dengan mengamati situasi dan kondisi perusahaan. 
2 Metode Wawancara 
	Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data dengan melakukan proses tanya jawab mengenai perusahaan secara sistematis yang berlandaskan pada tujuan penelitian dan mengacu pada kepentingan perancangan. Sesi wawancara akan dilaksanakan bersama direktur dari PT. Poin Industria sebagai nara sumber. 
B .Pengumpulan Data Sekunder 
Metode Kepustakaan 
[bookmark: _GoBack]	Metode kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang menggunakan literatur dari berbagai sumber kepustakaan, untuk memperoleh teori-teori yang berhubungan dengan proses penelitian dapat menunjang proses perancangan visual corporate identity untuk PT. Poin Industria. Selain itu juga mencari beberapa logo perusahaan sejenis di daerah Bandung sebagai referensi dan mencari beberapa kelemahan yang ada dalam logo-logo tersebut, sehingga dalam merancang ulang logo dari PT. Poin Industria kelemahan-kelemahan tersebut dapat dihindari, dan merancang logo yang berbeda dengan logo-logo yang sudah ada. 
1.6.2.Metode Analisis Data
	Metode selanjutnya setelah semua data yang diperlukan terkumpul yaitu metode analisis. Dalam proses perancangan ulang visual corporate identity dari PT. Poin Industria, Metode analisis data yang digunakan dalam merancang ini adalah metode analisis Kualitatif, karena dirasa lebih cocok dengan tema yang diambil oleh penulis.
1.7. Skematika Perancangan
[image: C:\Users\Rukawax PC\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\Screenshot_8.jpg]
Sumber : Data Diolah Penulis
Gambar I.1 Skematika Perancangan


image1.jpeg
Dol [mmmppinn] [mammon] [Gompemeren

I

e e R o R |

T R T e B T

Fenn

][]





